BAB IV

HASIL PENELTIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat SMA Budi Utomo Prambon

SMA Budi Utomo Prambon merupakan sekolah lanjutan tingkat atas yang
berada dibawah naungan yayasan pendidikan Budi Utomo. SMA Budi Utomo
Prambon berdiri paada tanggal 11 maret 1981 dengan status kepemilikan
yayasan.

Dalam perkembangan zaman yang semakin pesat ini, SMA Budi Utomo
diharapkan mampu mencetak generasi yang berwawasan luas, serta kompeten
dalam ilmu umum dan juga ilmu agama. SMA Budi Utomo sebagai sekolah
menengah, diharpkan mampu mengantarkan peserta didiknya ke depan pintu
gerbang kesuksesan. Mengajak peserta didiknya untu menggali dan
mengembangkan potensi yang mereka miliki.

Pendirian SMA Budi Utomo Prambon juga mendapatkan izin berdiri, dengan
surat keputusan 421.3/574/404.3.1/1981 tertanggal pada tanggal 11 maret 1981
dengan status kepemilikan yayasan.

2. Letak Geografis SMA Budi Utomo Prambon

SMA Budi Utomo berada di bawah naungan yayasan Budi Utomo. Letaknya

di Desa Temu, Rt: 05, Rw: 03, kecamatan: Prambon, kabupaten: Sidoarjo, Jawa

Timur. SMA Budi Utomo Prambon letaknya strategis karena berada disamping
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jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh transportasi dari arah manapun. Tak
jarang, banyak peserta didik yang berasal dari kecamatan atau daerah-daerah
sebelah. Karena memang SMA Budi Utomo selain mudah dijangkau juga
memiliki nilai positif tersendiri bagi para peserta didik.

Sebelah utara SMA Budi Utomo terdapat sebuah pom bensin yang terletak di
desa Watutulis yang mana bisa memudahkan akses perjalanan masyarakat jika
ada yang kehabisan atau ingin mengisi bensin. Sebelah barat SMA Budi Utomo
terdapat sebuah pasar yang menjual segala kebutuhan sehari-hari. Sebalah selatan
SMA Budi Utomo terdapat banyak rumah makan yang bisa dijadikan tempat
istirahat dari lelahnya dijalanan. Kemudian sebelah timur SMA Budi Utomo
merupakan sebuah persawaahan yang mana dijadikan para penduduk untuk
bercocok tanam dan memenuhi kebutuhan manusia.

Profil Sekolah SMA Budi Utomo Prambon

Identitas Sekolah:

Nama Sekolah  : SMA Budi Utomo

Alamat Sekolah : Desa Temu, Rt: 05/ Rw: 03,
Kec. Prambon/ Kab. Sidoarjo
Prov. Jawa Timur

No. Telp/ Fax ~ : 0318976300/ 0318976300

E-mail Sekolah : smabudiutomoprambon@gmail.com

NPSN : 20540050


mailto:smabudiutomoprambon@gmail.com
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Identitas Kepala Sekolah

Nama Kepala Sekolah  : Dra. Lien Dahlyana Ary

Pendidikan Terakhir ~ :S1*

4. Visi dan Misi SMA Budi Utomo Prambon

a. Visi
“Berakhlakul karimah, terampil dan mandiri berdasarkan IPTEK dan
IMPTAQ”

b. Misi

1) Mengintregasikan akhlakul karimah dan nilai-nilai budaya religious
dalam setiap mata pelajaran.

2) Meningkatkan mutu pembelajaran dengan berbasis iman dan taqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan melaksanakan sholat dhuha,
istighosah, berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan belajar
mengajar.

3) Melaksanakan system pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan dengan menggunakan multi metode.

4) Mewujudkan budaya belajar yang tinggi untuk menguasai IPTEK secara
optimal.

5) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses

pembelajaran dan manajemen sekolah.

! (Sumber: Dokumentasi Kepala Tata Usaha SMA Budi Utomo Prambon, 2016)
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Struktur Organisasi

Untuk memudahkan dan meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Budi
Utomo Prambon dibuatlah struktur organisasi. Yang mana, guru ditempatkan
sesuai dengan bidang study yang di ampuh pada masa perkuliahannya dahulu.
Didalam menjalankan roda kepengurusan yang ada di SMA Budi Utomo
Prambon, struktur kepengurusan/organisasi SMA Budi Utomo Prambon adalah

sebagai berikut:
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Bagan Struktur Organisasi SMA Budi Utomo Prambon

Komite Sekolah Kepala Sekolah
Kepala Tata
Usaha
Wakasek Wakasek Wakasek Wakasek
Kurikulum Humas Kesiswaan Sarpras
Pembina Osis
Wali Kelas/ Wali Kelas/ Wali Kelas/ Wali Kelas/
Guru Guru Guru Guru

Peserta Didik

(Sumber Dokumentasi Kepala Tata Usaha SMA Budi Utomo Prambon)
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Keadaan Guru dan Karyawan

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. Tugas
guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat hidup dan berperan
aktif di masyarakat. Dalam dunia pendidikan, guru harus mampu menunaikan
tugasnya dengan baik, karena guru yang profesionallah yang mampu
mengantarkan peserta didiknya menuju kesuksesan. Dalam Undang-Undang
Negara Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang gury dan dosen
dijelaskan bahwa “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing (ta’lim, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, dan pendidikan menengah”.

Tabel No.1

Berikut ini adalah keadaan guru dan karyawan SMA Budi Utomo Prambon:

No. Nama Bidang Study | Pendidikan Jabatan
1. | Dra. Lien Dahlyana Ary Bhs. Inggris S1 Kepala

Sekolah
2. | Akhemat Fanani,S.Pd PAI S1 Guru
3. | Ardy Rohansyah,S.Pd Matematika S1 Guru
4. | Desiana Merawati,S.Pd Geografi S1 Guru
5. | Dina Vidianingrum, TIK S1 Guru

S.Kom
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6. | Dwi Haris Widodo,S.Pd Biologi S1 Guru
7. | Dwik Deniarto,S.Pd Matematika S1 Guru
8. | Dzurrotun Nafisah, S.Sos.| Sosiologi S1 Guru
9. | Fitri Srilestari,S.Pd Matematika S1 Guru
10. | Isabella Wahyu Dwi Fajar Bhs. Inggris S1 Guru
Rossalin,S.Pd
11. | Khotimatul Zuhro,S.Pd Bhs. Indonesia S1 Guru
12. | Khusnul Khotimah,S.Pd Bhs. Inggris S1 Guru
13. | Moch. Fatoni Agung Bimbingan dan S1 Guru
Setiawan,S.Pd Konseling
14. | Moh. Kamil,S.Pd,I Bhs. Arab S1 Guru
15. | Mohammad Alfian Mulya Pendidikan S1 Guru
Pradana,S.Pd Jasmani dan
Kesehatan
16. | Nur Azizah lifatin,S.Pd Seni Budaya S1 Guru
17. | Rima Susilowati,S.Sos Sosiologi S1 Guru
18. | Sumarto,S.Pd Sejarah S1 Guru
19. | Wahyudi Ermawan,S,Pd Kimia S1 Guru
20. | Wiwik Indayani,S.Pd Fisika S1 Guru
21. | Yulis Ningsih,S.Pd Bhs. Indonesia S1 Guru
22. | Yusi Oktavia,S.Pd Bhs. Inggris S1 Guru
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23. | Yuyun Susiana,SE.,S.Pd Ekonomi S1 Guru

24. | Zainul Arifin - SMA TU

(Sumber Dokumentasi SMA Budi Utomo Prambon)

Keadaan Siswa

Keadaan peserta didik tahun pelajaran 2016/2017 SMA Budi Utomo
Prambon mencapai jumlah keseluruhan sebanyak 244 anak. Untuk kelas XII
terdapat 2 kelas, 1 kelas Mipa dan 1 kelas IPS. Kelas XI terdapat 3 kelas, 2 kelas
Mipa dan 1 kelas IPS. Kelas X terdapat 2 kelas, 1 kelas Mipa dan 1 kelas IPS.
Tiap kelas kurang lebih terdapat 30 pesrta didik, hal ini bertujuan supaya
pembelajaran berjalan dengan maksimal. Karena idealnya, dalam satu ruang
kelas diisi dengan 30 peserta didik. Para peserta didik dibina dan bombing untuk
bisa menguasai ilmu pengetahuan umum dan juga ilmu agama. Yang mana
dengan ilmu umum mereka mampu mengikuti perkembangan zaman. Dan
dengan ilmu agama mereka mampu mengendalikan diri dari perkembangan arus
zaman yang semakin pesat. Dibawah ini merupakan tabel data peserat didik
SMA Budi Utomo Prambon tahun ajaran 2016/2017:

Tabel no: 2

Data peserta didik SMA Budi Utomo tahun ajaran 2016/2017

No. Kelas Putra Putri Jumlah

1. IPS 14 16
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X MIPA 1 16 13 89

MIPA 2 19 11

2. IPS 18 24
Xl MIPA 18 27 87

3. Xl IPS 13 20
MIPA 10 25 68
Jumlah 108 136 244

Jika dilihat dari latar belakang orang tua peserta didik SMA Budi Utomo,
mereka lahir dari berbagai macam background yang bermacam-macam. Ada
yang berprofesi sebagai guru, TNI, pedagang dan buruh pabrik. Namun itu
tidaklah penting, yang terpenting ialah mereka mau bahu membahu untuk
mencapai kesuksesan bersama.

Dalam dunia pendidikan, prestasi adalah sebuah suatu yang harus dicapai.
Karena dengan prestasi kita bisa mengetahui sejauh mana kemampuan kita dan
prestasi adalah suatu cara yang mampu membuat orang tua bangga dan bahagia.
Dalam beberapa tahun belakangan ini, SMA Budi Utomo Prambon mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Banyak peserta didik yang mampu
membawa dan mengharumkan nama baik SMA Budi Utomo Prambon ke tingkat

kabupaten dan provinsi.
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Sebagai bentuk nyata dari prestasi peserta didik yang ada di SMA Budi

Utomo Prambon, berikut akan saya paparkan beberapa prestasi yang telah diraih

oleh peserta didik SMA Budi Utomo Prambon di tingkat kabupaten atau provinsi

pada bulan desember:

Tabel no.3
No. Jenis Lomba Bentuk Prestasi
1. | Lomba Tari Se-Kabupaten | Juara Il
2. | Sepak Bola Juara |
3. | dst.

Keadaan Sarana dan Prasaranan

Adapun keadaan sarana dan prasarana sebagai penunjang dan pelaksanaan

dalam kegiatan pembelajaran di SMA Budi Utomo Prambon ialah sebagai

berikut:

Data Prasarana SMA Budi Utomo Prambon tahun ajaran 2016/2017

Tabel no.

4

No. Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Guru 2 Baik
3. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4. | Perpustakaan 1 Baik
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5. | Ruang Kelas Baik
6. | Kamar Mandi/WC guru Baik
7. | Lab. Bahasa Baik
8. | Lab. Computer Baik
9. | KIM./Wec laki-laki Baik
10. | K.M./Wc Perempuan Baik
11. | Ruang Osis Baik
12. | Ruang UKS Baik
13. | Ruang BK Baik
14. | Hall/ Lobi Baik
15. | Mushola Baik
16 | Koperasi Baik
17. | Kantin Baik
18. | Aula Baik
20. | Gudang Baik
21. | Lab. IPA Baik

Secara umum keadaan sarana dan prasarana bisa dikatakan cukup baik.

Karena jika ada bangunan yang rusak atau kurang baik, dari pihak sekolah

langsung merenovasi dan memperbaiki. Sarana dan prasarana juga penunjang

semangat belajarnya peserta didik. Oleh karena itu dari pihak sekolah akan
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menyajikan senyaman mungkin ssupaya peserta didik bisa belajar dengan

maksimal.

B. Paparan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data tentang bsholat dhuha dan sholat fardhu yang dikerjakan oleh
peserta didik. Menurut jenis datanya, penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif. Menurut Sugiyono, data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau
data kualitatif yang diangkakan.?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan metode interview/wawancara,
observasi, angket dan dokumentasi. Adapun data-data yang peneliti peroleh dari
penelitian yang dilaksanakan di SMA Budi Utomo Prambon adalah sebagai berikut:
1. Proses Pelaksanaan Sholat Dhuha di Sekolah Menengah Atas (SMA) Budi

Utomo Prambon

Sholat dhuha berjamaah yang diadakan oleh sekolah dilaksanakan pada jam
ke 0. Yaitu pada pukul 06.45 WIB. Jadi ketika para peserta didik tiba di sekolah,
oleh petugas piket langsung diarahkan untuk ke musholu guna melaksanakan
sholat dhuha berjamaah. Sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan di sekolah
diimami oleh para dewan guru. Yang lebih sering dijadwalkan untuk menjadi

imam ialah guru agama dan guru BK.

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2001),h.7.
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Sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan di sekolah ini menjadi agenda
wajib sejak tahun 2015. Kegiatan yang usianya masih dini ini terbukti membawa
dampak positif bagi kebiasaan peserta didik. Kegiatan sholat dhuha ini
diwajibkan untuk seluruh peserta didik yang kelasnya dijadwalkan untuk
mengikuti sholat dhuha. Perlu diketahui bahwa pelaksanaan sholat dhuha tidak
dilaksanakan setiap hari oleh semua peserta didik. Namun ada jadwal tersendiri
yang telah dipersiapkan oleh sekolahan berdasarkan kelas.

Untuk peserta didik yang memiliki udzur pun tetap harus hadir di mushola,
sebagai bentuk partisipasi dan untuk mengisi absen kehadiran. Jadi, peserta didik
yang udzur tidak bebas berkeliaran dilingkungan sekolah. Karena kegiatan ini di
wajibkan maka peserta didik wajib untuk hadir dan mengisi absen. Jika peserta
didik tidak hadir dan absen peserta didik kosong, maka akan mendapatkan sanksi
tersendiri dari pihak sekolah. Peserta didik yang sengaja meninggalkan sholat
dhuha berjamaah tanpa ada alasan yang syar’l, akan mendapatkan sanksi dari
sekolah. Berikut petikan hasil wawancara dengan salah satu dewan guru:

“Bagi peserta didik yang sengaja tidak mengikuti sholat dhuha ketika ada
jadwalnya sholat dhuha, maka kami akan memberikan sanksi tegas sebagai efek
jera. Jika 1x peserta didik tidak mengikuti sholat dhuha, maka akan
mendapatkan sanksi melaksanakan sholat dhuha 12 rakaat. Jika peserta didik 2x
tidak mengikuti sholat dhuha, maka akan diberikan surat panggilan untuk orang

tua. Dan jika 3x peserta didik tidak mengikuti sholat dhuha, maka deskripsi sikap
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spiritual dalam laporan capaian kompetensi belajar peserta didik ditulis
kurang/cukup”.?

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa, proses
pelaksanaan sholat dhuha di sekolah dilaksanakan pada jam ke 0, sekitar pukul
06.45 WIB. Yang menjadi imam sholat ialah dewan guru yang telah dijadwalkan
oleh sekolah. Namun yang lebih sering untuk menjadi imam sholat dhuha
berjamaah ialah guru agama dan guru BK. Sholat dhuha dilaksanakan setiap hari.
Namun peserta didik yang mengikuti sholat dhuha dijadwalkan sesuai kelasnya.
Kegiatan sholat dhuha berjamaah di sekolah ini mulai diadakan pada tahun 2015.
Bagi anak-anak yang memiliki udzur, tetap harus datang ke mushola sebagai
bentuk partisipasi. Kegiatan sholat dhuha berjamaah ini diberikan absen supaya
pihak sekolah mengetahui siapa saja peserta didik yang ikut berpartisipasi dan
tidak. Bagi peserta didik yang sengaja tidak mengikuti sholat dhuha akan
dikenakan sanksi tegas dari sekolah.

2. Tujuan Pelaksanaan Sholat Dhuha

Banyak sekali manfaat melaksanakan sholat dhuha secara istiqgomah, namun
disini peneliti tidak menjabarkan lagi karena pada bab Il peneliti banyak
menyinggung mengenai keutamaan-keutamaan yang didapatkan ketika
melaksanakan sholat dhuha. Namun ada beberapa tujuan yang diharapkan bisa

didapatkan dari kegiatan yang diadakan disekolah menganai pelaksanaan sholat

dhuha ini. Berikut hasil wawancara dengan salah satu dewan guru:

¥ Wahyudi Ermawan, Guru Kimia, wawancara pribadi, Sidoarjo, 8 Desember 2016
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“Tujuan dilaksanakan sholat dhuha berjamaah di sekolah ini ialah kita dapat
melaksanakan budaya baik disekolah, melatih kedisiplisnan peserta didik dan
mengenalkan peserta didik mengenai sholat sunnah”.

Dengan demikian, pelaksanaan sholat dhuha disekolah memiliki tujuan untuk
mencetak peserta didiknya menjadi pribadi yang baik, berdisiplin dan mencintai
sunnah-sunnahNya.

C. Penyajian Data

Setiap peneliti harus dapat menyajikan data yang telah diperoleh,baik yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, angket maupun dokumentasi. Prinsip dasar
penyajian data adalah komunikatif dan lengkap. Dalam arti, data yang disajikan dapat
menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan mudah memahami isinya.
Beberapa cara penyajian data bisa menggunakan tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, dIl.*

Dalam penelitian ini, data yang peneliti dapatkan diperoleh melalui penyebaran
angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti membuat angket yang
disebarkan kepada 63 responden sebagai subyek penelitian.

Peneliti membuat pertanyaan untuk angket sebanyak 30 butir pertanyaan.
Dengan 15 butir pertanyaan untuk variabel X dan 15 butir pertanyaan untuk variabel
Y. Dari masing-masing pertanyaan yang dibuat oleh peneliti disediakan juga
alternatif jawaban pilihan, dengan standart penilaian sebagai berikut:

a. Untuk skor jawaban selalu mendapatkan nilai 4

* Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 29.
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b. Untuk skor jawaban sering mendapatkan skor 3

c¢. Untuk skor jawaban jarang mendapatkan skor 2

d. Untuk skor jawaban tidak pernah mendapatkan skor 1

1. Penyajian data pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di sekolah
Pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di sekolah. Data ini diperoleh dari angket
yang telah disebarkan kepada 63 responden dengan jumlah 15 item pertanyaan
dalam masing-masing variabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel
berikut:
Rekapitulasi angket pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di sekolah.
Tabel no. 5

Hasil Angket Mengenai Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah

di Sekolah
No: Nomor Item Pertanyaan Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 | 910 |11 |12 | 13 | 14 | 15
1. 3 4 2 4 2 3 4 4 | 3 Z 4 3 4 2 3 47
2. 4 3 3 2 3 2 2 4 | 4 4 3 4 3 4 4 49
3. 1 1 4 4 3 3 3 4 | 4 2 3 4 4 4 4 48
4. 3 4 4 3 4 4 1 4 1 4 3 3 3 4 4 47
S. 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 2 4 51
6. 4 4 1 4 3 4 1 4 4 2 4 2 4 2 3 46
7. 4 4 2 4 3 3 4 4 | 4 3 3 2 4 2 3 49
8. 4 4 2 2 3 4 2 4 | 3 4 1 4 3 3 3 46
9. 4 4 4 4 3 4 4 4 | 4 4 4 4 3 4 3 56
10.| 4| 4] 4] a4l a]3][3]4a]la]as]as][3]a]3]4 56
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Berdasarkan hasil angket diatas, maka akan dibuat tabel deskripsi untuk

mengetahui prosentase pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di sekolah, yaitu sebagai

berikut:
Tabel No. 6
Alternatif Jawaban
NO B C

F % F % F % F %

1. 52 825 |7 11,1 3 4,7 1 1,5
2. 32 50,7 |14 22,2 15 238 |2 3,17

3. 42 66,6 |7 11,1 21 333 |3 4,7

4, 19 30,1 |9 14,2 34 539 |1 1,5

5. 24 38 36 57,1 2 3,1 1 1,5

6. 31 49,2 16 25,3 11 17,4 5 7,9

7. 26 412 |21 33,3 12 19 4 6,3

8. 45 71,4 |8 12,6 8 126 |3 4,7

Q. 36 57,4 14 22,2 10 15,8 3 4,7

10. |29 46 17 26,9 14 222 |3 4,7

11. |14 222 |24 38 19 30,1 |6 9,5
12. |31 492 |21 33,3 9 142 |2 3,17
13. |32 50,7 |13 20,6 9 142 |7 11,1
14. |33 52,3 |18 28,57 |10 3,1 2 3,17

15. |41 65 13 20,6 8 126 |1 1,5
Jumlah | 487 7725 | 238 377,07 | 185 280 44 69,11
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2. Penyajian Data Kebiasaan Sholat Wajib Peserta DidiK
Kebiasaan sholat wajib peserta didik, data ini diperoleh melalui
penyebaran sejumlah angket yang diberikan kepada peserta didik SMA Budi
Utomo Prambon.
Angket tersebut terdiri dari 15 butir pertanyaan dan setiap pertanyaan
tersebut memiliki 4 alternatif jawaban.
a. Untuk jawaban selalu (A) mendapat skor 4
b. Untuk jawaban sering (B) mendapat skor 3
c. Untuk jawaban jarang (C) mendapat skor 2
d. Untuk jawaban tidak pernah (D) mendapat skor 1
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 63 responden
dengan jumlah pertanyaan 15 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel rekapitulasi angket tentang kebiasaan sholat wajib peserta didik.
Tabel no. 7
Hasil Angket Mengenai Kebiasaan Sholat Wajib
Peserta Didik
No. Nomor Item Pertanyaan Jumlah
112 |3 |4 5|6 |7|8|9)|10|11|12 13|14 ]| 15
1. | 4| 2 2 4 |1 4 | 4| 3|4 4] 4 4 | 3 |4 2| 4 52
2. 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 56
3. 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 55
4. | 4 a2 4| 4] a]a]3|4a|4a|4]3]4]2]4] 54
5 1 4 | 4 | 4 3| 4| 4| 4| 3|4 4 4 | 4 1] 4| 4 55
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51

54
o1

56

52

53
55
55
50
56

53
54

51

48

56

52

53
55
53
56

55
53
52

55
55
48

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49,

50.

51.

52.

53.

54,
55.

56.

S7.

58
59.
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60. | 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 4 52
61. | 2 4 4 4 4 4 4 2 | 4 4 1 4 3 1 4 49
62. | 2 4 4 4 4 4 4 2 | 4 4 4 4 4 2 4 54
63. | 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 54
Jumlah 3350

Berdasarkan hasil angket diatas, maka akan dibuat tabel deskripsi untuk

mengetahui prosentase kebiasaan sholat wajib peserta didik didik, yaitu sebagai

berikut:
Tabel no. 8
Alternatif Jawaban
NO B C
F % F % F % F %
1. 50 79,36 12,69 5 7,93 0 -
2. 49 77,77 11 17,46 3 4,76 0 -
3. 53 84,12 8 12,69 2 3,17 0 -
4. 48 76,19 11 17,46 4 6,34 0 -
5. 50 79,36 8 12,69 4 6,34 0 -
6. 45 71,42 14 22,22 4 6,34 0 -
7. 48 76,19 12 19,04 3 4,76 0 -
8. 42 66,66 18 28,57 3 4,76 0 -
9. 45 71,42 12 19,04 6 9,52 0 -
10. 54 85,71 5 7,93 4 6,34 0 -
11. 41 65,07 10 15,87 3 4,76 9 14,28
12. 33 52,38 12 19,04 12 19,04 6 9,52
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13. 31 49,20 11 17,46 9 14,28 12 19,04

14. 32 50,79 13 20,63 15 23,80 3 4,76

15. 42 66,66 12 19,04 9 14,28 0 -
Jumlah | 663 |1052,3| 165 |261,83| 86 |13642| 30 47,6

D. Analisis Data Penelitian

1) Pengaruh Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah di Sekolah

Untuk menyajikan data mengenai pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di

sekolah, selanjutnya peneliti akan menganalisa dari data tersebut, dengan melihat

frekuensi dari jawaban a yang merupakan jawaban terbanyak. Dari hasil angket

diatas dapat diketahui nilai idealnya 4 jumlah frekuensinya 487 dari 15 item

pertanyaan dan 63 responden.

Kemudian untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan tersebut,

ditetapkan standar sebagai berikut:

Sangat Baik . jika jawaban A terbanyak
Baik : jika jawaban B terbanyak
Cukup . jika jawaban C terbanyak
Kurang . jika jawaban D terbanyak

Maka dari itu dapat diketahui bahwa pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di

sekolah adalah golongan sangat baik, karena frekuensi jawaban A terbanyak

yaitu 772,5 %



2)

3)
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Kebiasaan Sholat Wajib Peserta Didik

Untuk menjajikan data tentang kebiasaan sholat wajib peserta didik di rumah,
selanjutnya peneliti akan menganalisa dari data tersebut, peneliti menggunakan
rumus prosentase. Untuk itu terlebih dahulu akan dicari prosentase jawaban ideal
yang baik sekali. Dari hasil angket dapat diketahui nilai idealnya 4 jumlah
frekuensinya 663 dari 15 item pertanyaan dari 63 responden.

Kemudian untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan tersebut,

ditetapkan standar sebagai berikut:

Sangat Baik : jika jawaban A terbanyak
Baik : jika jawaban B terbanyak
Cukup : jika jawaban C terbanyak
Kurang : jika jawaban D terbanyak

Maka dari itu dapat diketahui bahwa kebiasaan sholat wajib peserta didik di
rumah adalah tergolong sangat baik, karena frekuensi jawaban A terbanyak yaitu
663 dan prosentasenya adalah 1052,3 %.

Pengaruh Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah di Sekolah Terhadap
Kebiasaan Sholat Wajib Peserta Didik di SMA Budi Utomo Prambon

Setelah menganalisis data mengenai pelaksanaan sholat dhuha berjamaah
terhadap kebiasaan sholat wajib peserta didik di rumah, maka selanjutnya akan di
analisis tentang ada tidaknya pengaruh sholat dhuha berjamaah di sekolah
terhadap kebiasaan sholat wajib peserta didik di rumah. Adapun tekhnik

analisisnya adalah dengan menggunakan rumus “Product Moment”.
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Sebelum itu, terlebih dahulu kita buat tabel perhitungan untuk memperoleh
indeks korelasi variabel x dan variabel y sebagaimana tabel kerja berikut:
Tabel No. 9

Tabel Kerja Product Moment

NO. X Y XY X2 Y?
1. 47 52

2444 2209 2704
2. 49 56

2744 2401 3136
3. 48 55

2640 2304 3025
4. 47 54

2538 2209 2916
5. 51 55

2805 2601 3025
6. 46 56

2576 2116 3136
7. 49 54

2646 2401 2016
8. 46 51

2346 2116 2601
9. 53 55

2915 2809 3025
10. 56 55

3080 3136 3025
11. 47 52

2444 2209 2704
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12. 50 55

2750 2500 3025
13. 47 52

2444 2209 2704
14. 50 55

2750 2500 3025
15. 48 56

2688 2304 3136
16. 48 53

2544 2304 2809
17. 46 52

2392 2116 2704
18. 47 53

2491 2209 2809
19. 50 55

2750 2500 3025
20. 45 52

2340 2025 2704
21. 47 53

2491 2209 2809
22. 46 52

2392 2116 2704
23. 52 57

2964 2704 3249
24, 41 46

1886 1681 2116
25. 45 50

2250 2025 2500
26. 52 56

2912 2704 3136
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217. 47 52

2444 2209 2704
28. 42 51

2142 1764 2601
29. 51 55

2805 2601 3025
30. 50 54

2700 2500 2916
31. 49 53

2597 2401 2809
32. 47 51

2397 2209 2601
33. 46 51

2346 2116 2601
34. 47 51

2397 2209 2601
35. 50 54

2700 2500 2916
36. 47 o

2397 2209 2601
37. 52 56

2912 2704 3136
38. 48 52

2496 2304 2704
39. 49 53

2597 2401 2809
40. 51 55

2805 2601 3025
41. 50 55

2750 2500 3025
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42. 47 50

2350 2209 2500
43. 51 56

2856 2601 3136
44, 48 53

2544 2304 2809
45, 50 54

2700 2500 2916
46. 48 51

2448 2304 2601
47. 43 48

2064 1849 2304
48. 52 56

2912 2704 3136
49, 48 52

2496 2304 2704
50. 49 53

2597 2401 2809
51. 50 95

2750 2500 3025
52. 49 53

2597 2401 2809
53. 51 56

2856 2601 3136
54. 53 55

2915 2809 3025
55. 50 53

2650 2500 2809
56. 49 52

2548 2401 2704
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57. 50 55

2750 2500 3025
58. 53 55

2915 2809 3025
59. 42 48

2016 1764 2304
60. 48 52

2496 2304 2704
61. 46 49

2254 2116 2401
62. 50 54

2700 2500 2916
63. 50 54

2700 2500 2916
p

3056 3350 162821 148726 178456

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa:

2x : 3056
2y 13350
¥x* 148726
Ty’: 178456
2X.y: 162821

N :63



106

Adapun rumus korelasi product moment yang penulis gunakan adalah

sebagai berikut:

Fyy = nEXY-ZX)(2Y)

| [(NEX?—(EX)? (NZY)*— (ZY)9)]

= (63) (162821) — (3056) (3350)

\/ [(63.148726) - (3056)%) (63.178456) — (3350)7)]

= (10.257.723) — (10.237.600)

\/ [(9.369.738) - (9.339.136) (11.242.728) — (11.222.500)]

= 20.123

v (30.602) (20.228)

= 20.213

\/ 616.017.256

20.123
24.819,69

0,810

Selanjutnya mencari derajat bebas dengan menggunakan rumus:



df=N—nr

df =63-2

df =61
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Untuk selnajutnya, dapat dilihat dengan df= 61 berarti taraf signifikan 1% =

0,254 dan pada taraf signifikasi 5% = 0,330. Berarti rO > rt baik pada taraf signifikasi

1% maupun 5%. Sebagai konsekuensinya maka Ha diterima dan HO ditolak. Jadi

kesimpulannya, terdapat pengaruh sholat dhuha berjamaah di sekolah terhadap

kebiasaan sholat wajib peserta didik.

Sedangkan untuk memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka

indeks korelasi (r) product moment.

penginterpretasi sebagai berikut:

Pada umumnya dikonsultasikan pada

Tabel no. 10
Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200

Sangat rendah
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Dari nilai ryy yang diperoleh sebesar = 0,810 maka selanjutnya dikonsultasikan
pada tabel interpretasi. Nilai ry, = 0,810 yang berkisar antara 0,800 sampai dengan
1,00 dengan demikian dapat diperoleh bahwa pengaruh sholat dhuha berjamaah

terhadap kebiasaan sholat wajib peserta didik tergolong sangat tinggi.



